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mengetahui

No Nama Judul Persamaan Perbedaan
Budaya menggunakan konsep going
Organisasi, variabel concern
dan independen yakni | (bertahannya
Religiusitas pemberian usaha) jajanan
Terhadap insentif, budaya|tradisional  Desa
Kinerja organisasi,  dan|Kalibaru  melalui
Karyawan religiusitas. pengelolaan
Perusahaan Metode penelitian | keuangan.
Kuliner yang digunakan | Penelitian ini untuk
Berbasis populasi dan | mengetahui
Syariah di|sampel penelitian. |bagaimana konsep
Yogyakarta pengelolaan
keuangan UMKM
jajanan tradisional
Desa Kalibaru
dilakukan.
7. |Drajat Armono | Konsep Variabel Fokus  penelitian
(2021) Kearifan Lokal |penelitian  yakni|yakni dalam rangka
dalam konsep  kearifan | memaknai
Menunjang lokal dalam (fenomena  sosial
sustainability |menunjang Bantul dengan
Usaha  pada |sustainability mendorong
Usaha Mikro [usaha. masyarakat
Kecil Metode penelitian |berupaya
Menengah kualitatif dengan |menciptakan nilai
paradigm dengan pendekatan
pendekatan islam yang berbasis
interpretive. perilaku kehidupan
masyarakat jawa.
Fokus  penelitian
adalah bagaimana
konsep usaha
produksi  jajanan
tradisional  Desa
Kalibaru
Kabupaten
Banyuwangi.
8. |Halpiah, Hery|Implementasi | Variabel Penelitian ini
Astika Putra (2022) | Akuntansi penelitian  untuk |dilakukan di
sebagai mengetahui wilayah Kota
Strategi Bisnis |bagaimana pelaku | Mataram.
UMKM UMKM Penelitian ini

dilakukan di Desa
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No Nama Judul Persamaan Perbedaan
pemahaman Kalibaru
tentang akuntansi. | Kabupaten
Metode penelitian | Banyuwangi.
ini  menggunakan
metode kualitatif
pendekatan
fenomena.

9. |Ririn  Wulandari, | Determinan Variabel Penelitian ini
Pardi Pardi, | Kinerja penelitian ini |mempunyai tujuan
Astuning Saharsini, | Keuangan menggunakan untuk mengetahui
Era Trianita|UMKM kinerja keuangan |pengelolaan
Saputra (2023) Kuliner di |[UMKM. keuangan (X1),

Kota Solo Metode penelitian |penerapan  sistem
menggunakan informasi
kualitatif  dengan |akuntansi (X2),
bentuk survey. kualitas sumber

daya manusia (X3),
pemanfaatan e-
commerce  (X4),
terhadap  kinerja
keuangan (Y)
UMKM di kota
Solo.

Tujuan  penelitian
ini untuk
mengetahui
bagaimana konsep
going concern
(bertahannya
usaha) produk
jajanan tradisional
Desa Kalibaru
melalui konsep
pengelolaan
keuangan.

10. |Fadia Ardhina | Analisis Variabel Fokus  penelitian
(2023) Penerapan penelitian bagaimana

Standar bagaimana penerapan  SAK

Akuntansi pengungkapan EMKM pada

Keuangan kondisi UMKM|UMKM kerajinan

Entitas Mikro|dan laporan | batik Jambi ariny.

Kecil keuangan Fokus  penelitian

Menengah UMKM, serta|bagaimana konsep
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pada Kerajinan
Batik  Jambi
Ariny)

No Nama Judul Persamaan Perbedaan
(SAK EMKM) | tingkatan usaha produksi
pada pemahaman dari|jajanan tradisional
Penyusunan  |pelaku  UMKM |kalibaru Desa
Laporan tentang SAK |Kalibaru
Keuangan EMKM. Kabupaten
UMKM Metode penelitian | Banyuwangi.
Kerajinan ini menggunakan
Batik di Jambi [analisis deskriptif
Kota Seberang |kualitatif.

(Studi  Kasus

B. Kajian Teori

Kumpulan teori referensi yang menjadi patokan sebuah penelitian

1. Konsep Akuntansi

yang menjawab secara teori permasalahan yang diteliti.

Landasan teoritis dari penelitian  ini didasarkan pada eksplorasi

Konsep Entitas Bisnis:

komprehensif dari konsep-konsep akuntansi fundamental. Konsep-konsep
ini berfungsi sebagai prinsip-prinsip panduan untuk merumuskan dan
mengukur komponen-komponen laporan keuangan dan menyajikan
informasi keuangan secara terstruktur. Konsep-konsep akuntansi utama

berikut ini sangat sesuai dengan landasan teoritis penelitian ini: >

Konsep entitas bisnis menggambarkan pemisahan data ekonomi

dan keuangan dari sistem akuntansi menjadi data keuangan yang berbeda.

 Dian Saputra, Dian Tri Ramadhani, “Analisis Penerapan Akuntansi Pada Toko Oleh-

Oleh Makanan Khas Riau Di Pekanbaru”, Prodi Akuntansi, Universitas Islam Riau, Journal Of
Islamic Finance And Accounting Research Vol. 1, No 2, Agustus 2022.
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Konsep ini menggarisbawahi pentingnya memperlakukan bisnis sebagai
entitas yang terpisah, terlepas dari pemiliknya.
a. Dasar Pencatatan:
Akuntansi menggunakan dua basis pencatatan utama-basis kas
dan basis akrual. Pilihan antara metode-metode ini secara signifikan
mempengaruhi pengakuan dan pelaporan peristiwa keuangan.

b. Konsep Periode Waktu:

Konsep periode waktu mengatakan bahwa  akuntansi
menggunakan kerangka waktu yang ditentukan sebagai dasar untuk
menilai dan mengukur kemajuan perusahaan. Perspektif temporal ini
merupakan bagian integral dari evaluasi kegiatan keuangan.

Soemarso (2013:14) mengemukakan bahwa akuntansi, sebagai
suatu disiplin ilmu, memberikan informasi yang sangat diperlukan untuk
tata kelola yang efektif dan evaluasi operasi perusahaan. Lebih lanjut,
Weygandt dkk. (2014:11) menyatakan bahwa akuntansi berfungsi sebagai
sistem informasi yang mengidentifikasi, mencatat, dan
mengkomunikasikan  peristiwa ekonomi, sehingga memudahkan
pemahaman atas lintasan keuangan organisasi.26 Sejalan dengan itu,
Werren dan Reeve (2014) menguraikan akuntansi sebagai sistem

informasi yang menghasilkan laporan keuangan untuk memberi tahu para

26 Rita Purwati, “Analisis Akuntansi Pada Umkm Pengolahan Gula Aren Di Desa Rambah
Tengah Barat Kecamatan Rambah Kebupaten Rokan Hulu”, Program Studi Akuntansi S1 Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam Riau Pekanbaru 2021.
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pemegang saham dan pemangku kepentingan tentang dinamika
operasional perusahaan.27
UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah)

Penelitian ini mempelajari usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM), yang mewakili bisnis yang berorientasi pada kegiatan ekonomi
produktif, sesuai dengan standar yang diartikulasikan dalam UU No. 20
tahun 2008.%° Kementerian Koperasi dan UMKM, sebagaimana dikutip
oleh Aufar (2014: 39), mendefinisikan usaha kecil (UK) mencakup usaha
mikro (UMI) dengan nilai Rp. 200.000.000, tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha, dan omzet Rp. 1.000.000.000. Di sisi lain, usaha
menengah (UM) berkaitan dengan perusahaan warga negara Indonesia
dengan pendapatan mulai dari lebih dari Rp. 200.000.000 hingga Rp.
10.000.000, tidak termasuk tanah dan garasi.29

Bisnis kecil dan menengah atau UMKM ini adalah unit usaha
produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh individua tau badan
usaha di semua sektor ekonomi. usaha mikro (UM) usaha kecil (UK),
usaha menengah (UM), dan usaha besar (UB) biasanya dibedakan

berdasarkan pada nilai asset awal (tidak termasuk tanah dan bangunan),

penjualan rata-rata tahunan, atau jumlah pekerja ‘[etap.30

27 11
Ibid., Hal 55.
* Amik Musyafiroh, “Analisis Strategi Marketing Umkm Pada Masa Pandemi Covid-19

Ditinjau Dengan Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Tahu Kekinian Sekaran)”, Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 2022.

** Intan Hayatul Fitri, “Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Sembako Di Kecamatan

Bangkinang Kota Kabupaten Kampar”, Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas
Islam Riau Pekanbaru 2020.

ILHAM  MAULANA, “EFEKTIVITAS IMPLEMENTASI KEBIJAKAN

MAKROPRUDENSIAL BANK INDONESIA PADA PENGEMBANGAN USAHA MIKRO,
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Penggambaran ini menekankan bahwa usaha kecil dilihat dari
beberapa faktor seperti pengeluaran modal, biasanya kurang dari 10
karyawan, dan sering kali melibatkan pemiliknya secara aktif dalam
kegiatan bisnis. usaha mikro, kecil, dan menengah terwujud sebagai
inisiatif yang digerakkan oleh masyarakat di mana individu-individu
berusaha untuk memupuk produksi yang berkelanjutan melalui usaha

. 31
kewirausahaan.

KECIL, DAN MENENGAH (UMKM) DI KABUPATEN JEMBER”, UNIVERSITAS ISLAM
NEGERI KIAI ACHMAD SIDDIQ JEMBER FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM,
JUNI 2022.

3! Winda Widiya Ningsih, “Pengaruh Target Keuangan Dan Sikap Keuangan Terhadap
Perilaku Manajemen Keuangan Pada Pelaku Umkm Sektor Kuliner Di Kabupaten Maros”,
Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makasar
2022.



BAB III
METODE PENELITIAN
Metode penelitian harus ada agar penelitian dapat berjalan dengan baik,
dipertanggung jawabkan, dan mencapai tujuan. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif yang menggunakan jenis penelitian deskriptif dan
biasanya menggunakan analisa pendekatan induktif. Dalam melakukan penelitian
mengenai Konsep Akuntansi Usaha Mikro Kecil dan Menengah dalam
Melestarikan Kearifan Budaya Lokal Desa Kalibaru Kabupaten Banyuwangi,
peneliti menggunakan metode penelitian sebagai berikut:
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Metode yang dipilih untuk penelitian ini adalah deskriptif kualitatif,
sebuah pendekatan, yang dirancang untuk memberikan K gambaran yang
mendalam tentang subjek penelitian. Sebagaimana dijelaskan oleh Arikunto
(2006), penelitian deskriptif pada hakikatnya berorientasi pada upaya
mendeskripsikan keadaan dan berbagai fenomena yang ada, yang meliputi
kondisi, situasi, peristiwa, dan aktivitas. Hasil dari upaya penelitian tersebut
didokumentasikan secara cermat dan disajikan dalam bentuk laporan
penelitian yang komprehensif.
Dalam konteks penelitian ini, dokumentasi, observasi, dan wawancara
merupakan alat utama yang digunakan untuk secara langsung terlibat dan
menggali informasi dari objek atau area yang diteliti. Inti dari penelitian

deskriptif terletak pada penyajian laporan yang tidak bias tentang kejadian-
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kejadian yang terjadi secara lugas, yang mencerminkan realitas yang diamati
sebagaimana adanya.32

Penelitian ini termasuk dalam lingkup field research, sebuah metode
khas yang dicirikan oleh penerapan langsung di lapangan atau keterlibatan
dengan responden di lokasi. Penelitian lapangan memerlukan interaksi
langsung dengan subjek penelitian, yang memungkinkan para peneliti untuk
mendapatkan wawasan langsung dari sumbernya. Pendekatan mendalam ini
sangat menonjol dalam menangkap seluk-beluk dan nuansa yang melekat
pada subjek penelitian, memastikan pemahaman holistik yang melampaui
kerangka kerja teoretis. >

B. Lokasi Penelitian

Titik fokus. penelitian ini, adalah usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) yang memproduksijajanan tradisional, yang terletak di lingkungan
yang asri di Desa Kalibaru, Kecamatan Kalibaru, Kabupaten Banyuwangi.
Pemilihan lokasi ini disengaja, karena memberikan latar belakang yang unik
untuk mempelajari seluk-beluk produksi makanan ringan tradisional dalam
konteks spesifik desa dan kabupaten tersebut.

C. Subjek Penelitian

Dalam eksplorasi yang cermat terhadap subjek penelitian,

pertimbangan yang tepat diberikan pada sifat data, serta teknik yang cermat

yang digunakan untuk menyaring data. Hal ini mencakup penggambaran yang

32 Achmad Arifin, Moh. Halim, Astrid Maharani,” Penentuan Biaya Startegis Melalui
Analisis Value Chain”, Universitas Muhammadiyah Jember, Journal Of Busines, I-Manajemen
And Accounting, 1 Desember, 2020.

3 Igbal Hasan,”Analisis Data Penelitian Statistik™, Jakarta:(Pt Bumi Aksara, 2006),5.
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D.

komprehensif tentang jenis-jenis data yang diperlukan oleh tujuan penelitian,
metodologi untuk karakterisasi data, dan ketajaman dalam menentukan siapa
yang berperan sebagai subjek dan informan dalam upaya investigasi ini.
Penelitian ini berupaya mengumpulkan data yang tidak hanya relevan tetapi
juga komprehensif dalam cakupannya. Hal ini melibatkan pemeriksaan yang
cermat terhadap berbagai aspek usaha mikro, kecil, dan menengah yang
mengkhususkan diri pada makanan ringan tradisional. Proses pengumpulan
data bersifat multifaset, mencakup berbagai dimensi seperti metode produksi,
tren pasar, dampak ekonomi, dan dimensi sosial-budaya yang terkait dengan
usaha makanan ringan tradisional.** Dalam penelitian ini, subjek penelitian
atau informan yag terlibat dalam mengatasi permasalahan yang dikaji
diantaranya ialah:
1. Mbah Nasiya selaku pemilik usaha Jajanan. Tradisional Kuliner Desa
Kalibaru Kabupaten Banyuwangi

2. Hanimah selaku anak beliau (yang melanjutkan usaha)
3. Mbak Laila selaku konsumen
4. Lek Farid selaku konsumen
5. Bapak Rena selaku ketua RW
Teknik Penelitian

Pencarian data yang relevan, akurat, dan dapat diandalkan secara

cermat merupakan landasan dalam studi ilmiah apapun. Untuk mencapai

3 Ifit Novita Sari, Lilla Puji, Lestari, Dedy Wijaya Kusuma, Siti Mafula, Diah Puji Nali

Brata, Karwanto, Supriyono, Jauhari Dian Nurul Iffah, Asri Widiatsih, Edy Setiyo Utomo, Ifdlolur
Maghfur, Marinda Sari Sofiyana, Devita Sulistiana, “Metode Penelitian Kualitatif”, Unisma Press
Gedung Umar Bin Khattab Kantor Pusat Lt.3 Universitas Islam Malang JI. Mayjen Haryono 193
Malang, 65144 Februari 2022.
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tujuan ini, pemilihan dan penerapan metode pengumpulan data yang tepat
menjadi sangat penting. Pengmpulan data kualitatif menurut Lincoln dan
Guba menggunakan wawancara, observasi, dan dokumen (catatan atau
arsip).
1. Observasi
Dalam penelitian kualitatif, observasi adalah cara penting untuk
mengumpulkan data. Hal ini dilakukan untuk mengamati objek penelitian,
seperti lokasi tertentu suatu organisasi, sekelompok orang, atau aktivitas
tertentu di sekolah.™
Selama observasi, pengamat dapat bertindak sebagai pengamat
yang hanya mengamati dan tidak terlibat dalam kegiatan subjek. Di sisi
lain, pengamat dapat terlibat dalam kegiatan subjek dengan sedikit
perbedaan antara peneliti. dan subjek. Dalam kasus ini, penelitian
menggunakan observasi mendalam. Tujuannya adalah untuk mendapatkan
informasi tentang konsep akuntansi yang berhubungan dengan bisnis
mikro kecil dan menengah.
2. Wawancara Terstruktur
Wawancara terstruktur merupakan teknik pengumpulan data yang
dinamis di mana peneliti berinteraksi dengan partisipan melalui
serangkaian pertanyaan tertulis yang telah dipersiapkan dengan cermat.
Metode ini memastikan pendekatan yang terstandarisasi, sehingga

memungkinkan penggalian informasi secara sistematis dari subjek.

% Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Citapustaka Media,
2012), 114.
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Format wawancara terstruktur tidak hanya memfasilitasi konsistensi tetapi
juga memungkinkan eksplorasi aspek-aspek spesifik yang relevan dengan
tujuan penelitian. Data yang diperoleh saat wawancara ini adalah:
a. Mengenai bagaimana metode penjualan jajanan kuliner tradisional
Kabupaten Banyuwangi.
b. Mengenai konsep bertahannya usaha (Going Concern) jajanan
kuliner tradisional Desa Kalibaru Kabupaten Banyuwangi.
3. Dokumentasi
Dokumentasi muncul sebagai teknik yang sangat diperlukan dalam
pengumpulan data, yang meliputi dokumentasi fotografi dari kebutuhan
penelitian. Metode ini memiliki dua tujuan yaitu mengesahkan kehadiran
peneliti dalam lingkungan bisnis dan memfasilitasi analisis selanjutnya.
Selain itu, catatan penelitian. memainkan peran penting dalam mencatat
dan mengatur banyaknya informasi yang terkumpul selama proses
investigasi.36 Adapun data pendukung yang diperoleh dokumentasi ini
adalah:
a. Buku kecil akuntansi harga pokok produksi
b. Konsumen

c. Foto dagangan

3 Ahmad Syaeful Malik, “Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Sembako Di
Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak”, Program Studi S1 Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Universitas Islam Riau Pekanbaru 2021.
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E. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah proses dinamis dan
berulang yang berlangsung secara interaktif, terus berkembang sampai
pemahaman yang komprehensif tercapai. Wawasan yang diberikan oleh Miles
dan Huberman (1984) berfungsi sebagai kerangka kerja pemandu, yang
menggambarkan kegiatan utama dalam perjalanan analisis yang rumit ini.
Tujuan utamanya adalah untuk memastikan bahwa data dieksplorasi secara
menyeluruh, sehingga memungkinkan pemahaman yang bernuansa dari
pokok bahasan. Adapun langkah-langkah peneliti dalam menganalisis data
sebagai berikut:
1. Data reduction (Reduksi Data)

Reduksi, data. merupakan tahap awal dari analisis data kualitatif,
yang meliputi proses perangkuman dan, penyederhanaan.. Hal ini
melibatkan pemilihan elemen-elemen yang menonjol, memfokuskan pada
aspek-aspek penting, dan melihat tema-tema dan pola-pola yang muncul.
Pentingnya reduksi data terletak pada kemampuannya untuk memberikan
gambaran yang lebih jelas dan ringkas, sehingga memudahkan tahap
pengumpulan data selanjutnya. Pemangkasan data yang bijaksana ini
berfungsi sebagai dasar untuk pendekatan analisis yang lebih terfokus dan
terarah.

2. Data display (penyajian data)
Penyajian data, aspek penting . penelitian kualitatif, terungkap

melalui beragam modalitas seperti deskripsi tekstual singkat, bagan,
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diagram alir, dan representasi visual lainnya. Fase ini bukan hanya tentang
menyampaikan informasi; ini adalah upaya strategis untuk membuat seluk-
beluk data dapat diakses dan dipahami. Melalui tampilan data yang
berseni, para peneliti meningkatkan potensi komunikatif dari temuan
mereka, yang memungkinkan penggambaran yang lebih jelas tentang
wawasan kualitatif yang diperoleh.

Conclusion Drawing/ verification (kesimpulan/verifikasi)

Puncak dari analisis data kualitatif ditandai dengan penarikan
kesimpulan dan verifikasi selanjutnya. Kesimpulan awal, meskipun
bersifat sementara, berfungsi sebagai landasan bagi tahap-tahap penelitian
selanjutnya. Sifat sementara dari kesimpulan ini menggarisbawahi
kerentanannya untuk dimodifikasi berdasarkan bukti-bukti yang akan
datang. Verifikasi adalah proses yang berkelanjutan, memastikan bahwa
kesimpulan selaras dengan pemahaman yang berkembang dari subjek. Jika
kesimpulan awal dapat bertahan dari pemeriksaan dan mendapat dukungan
dalam upaya pengumpulan data berikutnya, maka kesimpulan tersebut
akan berubah menjadi temuan yang kredibel dan dapat dibuktikan.

Sangat penting untuk menekankan sifat berulang dari kegiatan
analisis ini. Interaksi antara reduksi data, tampilan, dan penarikan
kesimpulan bukanlah sebuah perkembangan linear, melainkan sebuah
proses yang bersifat siklus dan responsif. Pendekatan berulang ini
mengakui sifat dinamis dari penelitian kualitatif, yang memungkinkan

penyempurnaan dan pengayaan kerangka kerja analisis secara terus-
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menerus. Hasilnya adalah analisis yang komprehensif dan kuat yang
memberikan kontribusi yang berarti bagi wacana penelitian.37
F. Keabsahan Data
Keabsahan data adalah pertimbangan terpenting dalam dunia
penelitian, yang mewujudkan persamaan yang cermat yang mencakup
elemen-elemen penting dari validitas internal, keandalan, dan ketergantungan.
Proses untuk memastikan keandalan data melibatkan .. yang beragam, yang
menggabungkan perpanjangan pengamatan, ketekunan yang tinggi,
triangulasi, wacana dalam lingkungan penelitian, dan analisis yang tajam
terhadap kasus-kasus negatif. Kerangka kerja validasi yang komprehensif ini
sangat penting untuk memperkuat kredibilitas dan integritas temuan
penelitian.38
G. Tahap-tahap Penelitian
Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang berbeda,
masing-masing dirancang dengan . untuk memastikan proses investigasi yang
sistematis dan ketat. Penggambaran tahapan-tahapan ini berfungsi sebagai

peta jalan, yang memandu peneliti dari tahap pra-penelitian awal hingga tahap

implementasi, yang berpuncak pada tahap penyelesaian yang komprehensif.

*7 Dr, Eko Murdiyanto, “Metode Penelitian Kualitatif (Teori Dan Aplikasi Disertai Contoh
Proposal) Lembaga Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat (Lp2m) Universitas
Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta Press 2020.

38 Hardani, S. Pd, M.Si, Nur Hikmatul Auliya, Grad. Cert.Biotech, Helmina Andriani, M.Si,
Roushandy Asri Fardani, S.Si.,M.Pd, Jumari Ustiawaty, S.Si.,M.Si, Evi Fatmi Utami,
M.Farm.,Apt, Dhika Juliana Sukmana, S.Si., M.Sc, Ria Rahmatul Istigomah, M.I.LKom, “Metode
Penelitian Kualitatfi & Kuantitatif”, Diterbitkan Oleh: Cv. Pustaka Ilmu Editor: Husni Abadi,
A.Md.,Ak, Pustaka Ilmu, 2020.



1. Tahap pra penelitian
a. Eksplorasi Jurnal Repositori Nasional:

Memulai perjalanan  penelitian  melibatkan  eksplorasi
mendalam terhadap jurnal repositori nasional yang selaras dengan
fokus penelitian. Langkah ini memberikan gambaran umum dan
pemahaman dasar, yang diperkuat dengan konsultasi dengan Dosen
Pembimbing Akademik (DPA).

b. Tinjauan Literatur:

Pencarian literatur yang  ekstensif dilakukan untuk
mengidentifikasi tesis dan jurnal yang relevan dengan variabel yang
diteliti. Fase ini memperkaya basis pengetahuan peneliti, membangun
kerangka referensi yang kuat.

c. Penentuan Objek Penelitian:

Keputusan penting yang melibatkan 1identifikasi objek
penelitian, menetapkan tahap untuk investigasi yang ditargetkan ke
dalam isu-isu dan entitas yang berkaitan dengan penelitian.

d. Pengajuan Judul Penelitian:

Perumusan dan pengajuan judul penelitian, yang tunduk pada
konsultasi dan persetujuan DPA, merupakan langkah penting. Judul
penelitian mencakup latar belakang dan fokus penelitian, yang
menyediakan peta jalan untuk penelitian selanjutnya.

e. Prosedur Perizinan:



64

Langkah-langkah prosedural melibatkan perolehan perizinan
dari fakultas untuk mendapatkan bimbingan dan mendapatkan izin
untuk lokasi penelitian. Pengajuan permintaan dan surat yang cermat
menggarisbawahi perilaku etis dari upaya penelitian.

f. Eksplorasi Studi Teoritis:

Peneliti melakukan eksplorasi, analisis, dan pemilihan studi
teoretis dan  penelitian  sebelumnya secara  menyeluruh,
menyelaraskannya dengan judul penelitian.

g. Konsultasi Proposal Penelitian:

Proposal = penelitian = mengalami  pemeriksaan  dan
penyempurnaan melalui konsultasi dengan pembimbing, untuk
memastikan keselarasan dengan standar keilmuan.

h. Persiapan Pelaksanaan Lapangan:

Persiapan untuk tahap pelaksanaan lapangan melibatkan
rencana kesiapan strategis, memastikan transisi yang mulus ke lokasi
penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Peneliti memulai tahap pelaksanaan, terjun langsung ke objek
penelitian untuk mengumpulkan data melalui pendekatan multidisipliner,
termasuk wawancara, observasi, dan telaah dokumen.
3. Tahap Penyelesaian
Tahap akhir dari penelitian ini adalah melakukan sintesis terhadap

seluruh laporan penelitian, melakukan konsultasi secara ekstensif dengan
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dosen pembimbing untuk mendapatkan hasil penelitian yang optimal, dan
selanjutnya mempresentasikan hasil penelitian secara akuntabel di
hadapan dosen penguji. Tahap akhir ini melambangkan akuntabilitas dan
ketelitian ilmiah yang melekat dalam proses penelitian, yang menandai

selesainya upaya investigasi yang komprehensif dan berdampak.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Objek Penelitian
1. Gambaran Umum Tentang Desa Kalibaru Wetan

Desa Kalibaru Wetan adalah sebuah nama kota kecil di wilayah
Kecamatan Kalibaru, Kabupaten Banyuwangi. Kota ini merupakan
wilayah terpadat di wilayah Kalibaru. Udara di daerah ini sejuk dan sangat
dingin pada bulan-bulan tertentu. Masyarakatnya kebanyakan
menggunakan bahasa Madura dan beragama Islam. Penduduk wanita di
daerah ini sangat pandai membuat kue dikarenakan tradisi yang
mengharuskan membuat hantaran saat ada prosesi tertentu di masyarakat.

Usaha jajanan, ini bergerak di bidang kuliner berupa jajanan
tradisional yang beragam seperti cenil, kelepon, lupis, puro, gatot, tiwul
dan ireng-ireng. Modal yang digunakan Mbah Nasiya dari dulu memang
sedikit dengan Rp. 20.000,00 — Rp. 25.000,00 dalam jualan cenil dan
penghasilan minimal Rp. 45.000,00 per hari pada hari biasa dan maksimal
bisa mendapatkan Rp. 100.000 — Rp. 110.000,00 pada hari libur.

Usaha ini berdiri pada tahun 1980 selama kurang lebih 43 tahun
berjalan. Usaha jajanan tradisional kalibaru yang dimiliki oleh Mbah
Nasiya ini ternyata banyak sekali peminatnya. Disisi lain, jajanan beliau
memiliki rasa yang enak dan khas dan membuat dangangan Mbah Nasiya
tetap bertahan dan laris sampai sekarang. Oleh karena harganya yang

murah menjadi alasan banyak konsumen datang dari berbagai daerah
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hanya untuk membeli jajanan ini yang dari awal harganya berkisar antara
Rp. 500,00 sampai Rp. 2000,00 per bungkusnya.

Mbah Nasiya mulai menjajakan dagangannya dari pukul 07.00
pagi hingga pukul 12.00 siang. Namun terkadang dagangannya habis tidak
sampai jam 11 pun beliau mulai menata barang dagangannya untuk
persiapan pulang dari pasar. Keuntungan yang bisa beliau dapatkan dari
hasil penjualannya sebesar Rp. 40.000,00 sampai dengan Rp. 110.000,00.
Namun, untuk perolehan pendapatan sebesar Rp. 100.000,00 hanya pada
saat-saat tertentu saja, seperti hari weekend dan hari libur.

Latar Belakang Berdirinya Usaha Jajanan Tradisional Kuliner
Kabupaten Banyuwangi Desa Kalibaru

Jajanan tradisional di Kalibaru, Kabupaten Banyuwangi ini, berdiri
sejak tahun 1980 oleh mbah Nasiya. Awal mulanya beliau_mencoba
membeli jajanan di pasar kalibaru seperti kelepon dan cenil. Setelah
merasakan jajanan tradisional tersebut, beliaupun mulai terinspirasi untuk
mencoba membuat sendiri dan memasarkan ke pinggiran jalanan hingga
ke pasar sedikit demi sedikit.

Usaha jajanan tradisional ini pun mampu berjalan hingga 43 tahun
lamanya dengan peminat yang tidak sedikit karena rasa yang enak dan
khas dari klepon dan cenil yang dibuat oleh Mbah Nasiyah. Harga yang
murah juga menjadi salah satu faktor banyaknya konsumen yang datang
dari berbagai daerah, mulai dari Surabaya, Malang, Jember, dan

Banyuwangi kota dimana konsumen ini juga membeli usaha ini ketika hari
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liburan tiba dan menyempatkan untuk pergi ke Kalibaru hanya untuk
membeli usaha produk jajanan tersebut.

Pada tahun 2008 usaha jajanan ini digantikan oleh anaknya mbah
Nasiya yakni Hanimah karena faktor usia dan kondisi mbah Nasiya yang
mulai sakit-sakitan, dimana juga secara kurun waktu harga bahan-bahan
pembuatan jajanan tradisional ini semakin mahal maka perlahan mulai
juga naik untuk harga produk jajanan tradisional ini dari harga Rp.
3000,00 sampai Rp. 5.000,00 per bungkus, namun untuk harga segitu bagi
masyarakat umumnya tergolong murah, bahkan sampai ada yang dari luar
kota memborong makanan tradisional ini dikarenakan rasa khas yang enak

dan tidak membosankan untuk membeli produk tersebut.

B. Penyajian Data dan Analisis

Setiap penelitian harus menyertakan penyajian data karena penyajian

data dalam penelitian ini digunakan sebagai penguat. Oleh karena itu, untuk

menghasilkan kesimpulan penelitian ini, peneliti menggunakan penyajian

data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai penguat dan

pendukung dari metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian.

1.

Metode Penjualan dan Pembayaran Usaha Jajanan Kuliner

Tradisional Desa Kalibaru Kabupaten Banyuwangi Selama 45 tahun
a. Penjualan

Penjualan adalah transaksi antara dua pihak, dalam hal ini

terjadi proses dimana penjual berusaha meyakinkan atau mengajak

pelanggan untuk membeli barang atau jasa yang ditawarkan oleh



69

penjual. Interaksi ini dapat terjadi dalam berbagai bentuk, seperti

pertemuan langsung, telepon atau melalui platform yang lain

(Sholicha & Oktafia, 2021).%°

Dan metode penjualan usaha jajanan tradisional milik Mbah

Nasiya ini langsung atau bertatapan langsung atau bertemu langsung.

Macam-macam metode pembayaran antara lain:

1)

2)

3)

Tunai

Pembayaran tunai merupakan pembayaran yang lebih
umum dilakukan di Indonesia, pembayaran ini lebih banyak
menggunakan uang kertas atau logam.*°
Non Tunai/ Digital

Sistem pembayaran Non Tunai atau Digital mengacu pada
metode pembayaran transaksi keuangan dengan. menggunakan
teknologi digital.
Pembayaran dalam sistem ini dilakukan secara elektronik melalui
perangkat seperti smartphone yang terhubung ke internet.
Kredit

Kredit dalam bahasa latin, credere, yang berarti

kepercayaan. Artinya si pemberi kredit percaya kepada si

** Vera Putri Nasyati, Sari Marliani, July Yuliawati, “ANALISIS PENJUALAN DENGAN

MENGGUNAKAN SISTEM PEMBAYARAN DIGITAL UNTUK MENINGKATKAN
PENDAPATAN UMKM MOLASES TETES TEBU”, Program Studi Manajemen, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Buana Perjuangan Karawang, Journal of Economic, Business
and Accounting Volume 7 Nomor 3, Tahun 2024.

% Gesca Fentika, “PENGARUH SISTEM PEMBAYARAN ELEKTRONIK TERHADAP

PERMINTAAN UANG DI INDONESIA DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM”,
FAKULTAS EKONOMI BISNIS DAN ISLAM UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN
INTAN LAMPUNG, Program Studi Ekonomi Syariah 2020.



70

penerima kredit, bahwa kredit yang dipinjamkannya pasti akan di
kembalikan sesuai perjanjian. Sedangkan si penerima Kredit
menerima barang dan kepercayaan untuk mengembalikannya
sesuai dengan jangka waktu yang ada. Maksud dari kredit adalah
membayar suatu barang dengan cara berangsung-angsur atau
secara cicilan baik dalam hal jual beli maupun pinjam
meminjam.*

Hal tersebut diperkuat dengan sesi wawancara bersama Ibu
Hanimah yang mengatakan:

Metode penjualan jajanan tradisional kuliner ini menggunakan

tunai atau langsung bayar di tempat dengan pelanggan,

dikarenakan saya disini hanya bermodal sedikit dan ingin
memutar kembali modal yang sudah saya belanjakan untuk
kebutuhan bahan-bahan produksi, namun terkadang saya
menerima pesanan dari pelanggan yang lain ketika pesanana
itu banyak, bisanya digunakan untuk acara keluarga dan acara
ibadah yang lain dan itu bisa dibayar dengan cara Digital/ Non

Tunai.

Dari hasil wawancara dengan Ibu Hanimah dapat disimpulkan
bahwasanya beliau memang lebih cenderung menggunakan sistem
tunai.

b. HPP (Harga Pokok Produksi)
Harga Pokok Produksi (HPP) merupakan biaya yang

dibutuhkan dalam menghasilkan sebuah produk dimana salah satunya

yakni biaya bahan baku. Sebagaimana dijelaskan oleh Kristianto

I RIYAN PRATIWI, “PERILAKU KONSUMEN DALAM JUAL BELI KREDIT
PERSPEKTIF ETIKA BISNIS ISLAM (Studi Kasus Pada Toko Medi Elektronik Simpang Randu
Kecamatan Way Seputih Kabupaten Lampung Tengah), Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,
Jurusan Ekonomi Syariah 2018.
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(2023), "Biaya produksi merupakan biaya yang terjadi dalam rangka
mengubah bahan baku menjadi barang jadi." Dalam kebanyakan
kasus, perubahan ini dilakukan melalui proses produksi. Selama
proses produksi, banyak biaya diperlukan. Ini termasuk biaya bahan
baku, upah langsung dan tak langsung, biaya bahan pembantu, biaya
listrik, perbaikan, biaya air, dan biaya penyusutan mesin pabrik.*?
Biaya bahan baku yang ada dalam harga pokok produksi
menjadi kebutuhan yang terpenting. Biasanya biaya bahan baku
berubah-ubah mengikuti harga pasar setiap tahunnya. Hal tersebut
juga disampaikan oleh Ibu Hanimah, saat diwawancarai menyatakan:

Biaya produksi yang saya gunakan termasuk rendah
dikarenakan harga-harga pokok tersebut pada saat ini berbeda
dengan tahun-tahun sebelumnnya ketika ibu saya berjualan.
Biaya bahan baku menjadi ‘pengeluaran pokok yang harus
selalu dibutuhkan untuk penyediaan produk yang akan dijual,
seperti usaha jajanan kuliner tradisional yang sedang saya
jalankan saat ini.**

Hal serupa juga diperkuat oleh Mbah Nasiyah, mengatakan:

Dulu ketika saya masih berjualan saya membeli bahan baku
yang jauh lebih banyak dikarenakan dulu harga bahan pokok
pada tahun saya berjualan jauh lebih murah daripda sekarang.
Namun karena biaya bahan baku menjadi prioritas utama,
meski harganya menjadi lebih mahal, maka bahan pokok
harus terus tersedia demi tetap berlangsungnya usaha jajanan
kuliner tradisional di Kalibaru ini. Selain untuk memenuhi
banyaknya permintaan dari konsumen, usaha ini harus terus
berjalan demi memenuhi kebutuhan sehari-hari.**

** Fauzan, ahmad. ANALISIS PERHITUNGAN HARGA POKOK PRODUKSI PADA

UMKM DENGAN MENERAPKAN METODE FULL COUSTING DALAM MENENTUKAN
HARGA JUAL (Studi Kasus Pada Usaha Tahu Bapak Suwardi). Volume 3 Nomor 1. 2024

* Hanimah, wawancara, Banyuwangi, 13 Februari 2024.
* Mbah Nasiyah, wawancara, Banyuwangi, 13 Februari 2024.
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Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa biaya
bahan baku merupakan salah satu komponen penting dari harga pokok
produksi menjadi hal utama dan prioritas dalam setiap usaha.
Walaupun harga bahan baku cenderung berubah-ubah menyesuikan
harga pasar tiap tahunnya, bahan baku harus terus tersedia demi

keberlangsungan usaha.

Tabel 4.1
Harga Bahan Baku Usaha Jajanan Kuliner Tradisional

Bahan Baku Satuan Harga
Tepung Tapioka 1 kg Rp 13.000
Tepung Berass 1 kg Rp 14.000
Tepung Ketan Y2 kg Rp 10.000
Ketan 3 kg Rp 66.000
Beras Puro 1kg Rp 13.000
Gula merah 1% kg Rp 21.000
Total Biaya Bahan Baku Rp 137.000

Dari data tabel di atas menunjukkan bahwa total biaya bahan
baku sejumlah Rp 137.000. Pendapatan perhari sekitar Rp 200.000
pada hari biasa. Pendapatan pada hari minggu atau saat hari libur

sekitar Rp 400.000. Melalui data di atas dapat disimpulkan bahwa:

1) Pendapatan bersih pada hari biasa Rp 200.000,00 — Rp

137.000,00 = Rp 63.000,00

2) Pendapatan bersih pada hari libur Rp 400.000,00 — Rp
137.000,00 = Rp 263.000,00
2. Konsep Pengelolaan Keuangan Jajanan Tradisional Desa Kalibaru
Kabupaten Banyuwangi

a. Sistem Pembukuan
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Bagi pengusaha atau wirausaha pengelolaan pencatatan dalam
pembukuan merupakan hal yang penting, baik itu pengusaha skala
kecil maupun besar harus mengawasi pencatatan dalam pembukuan
tersebut (Narsi dkk, 2024).45 Pembukuan atau pengolahan data
keuangan sangat penting dilakukan untuk mengetahui stabilitas dan
profitabilitas dalam tiap usaha.

Menurut Yousida dalam Sutriyani, S. (2024), setiap transaksi
yang berkaitan dengan operasi bisnis dicatat dalam sistem informasi
akuntansi manual. Segala sesuatu yang berkaitan dengan uang tunai,
pembelian, penjualan, piutang, dan hutang dianggap sebagai transaksi
standar. Untuk sementara waktu, sistem kerja yang direkomendasikan
untuk UMKM adalah sistem pembukuan yang terdiri dari Pencatatan
transaksi: proses mencatat semua transaksi yang berkaitan dengan
operasi bisnis.

Sistem = pencatatan ini dilakukan secara sederhana, seperti
yang dikatakan Mbah Nasiya dalam wawancara berikut:

“Saya tidak tahu pencatatan akuntansi se bagus nak, yang saya

tahu hanya mencatat kebutuhan belanja produksi, selebihnya

sudah tinggal dibuat usaha untuk memutar kembali modal
usaha yang didapat, gimana nak wong juga sekolah dulu SD
saja tidak lulus ucapnya.

Ditambahkan juga oleh penerus Mbah Nasiya yaitu Ibu

Hanimah

* Narsi, dkk. PELATIHAN PEMBUKUAN SEDERHANA PADA UMKM DI DESA
BOLOK KECAMATAN KUPANG, Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis,
Universitas Katolik Widya Mandira Kupang, Vol.5 No. 2 Tahun 2024
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Memang dari dulu sampai sekarang usaha ini saya tidak
pernah menerapkan pembukuan akuntansi mas dikarenakan
memang tidak tahu tentang pembukuan akuntansi, jadi hanya
menggunakan catatan biasa saja untuk membeli keperluan
usaha terkadang pun tidak perlu mencatat karena sudah paham
jumlah belanjaan produksi juga kita belanja karena hanya
sedikit mas dikarenakan pelanggan tidak sebanyak seperti
zamannya ibu (Mbah Nasiya) dan yang penting labanya sudah
lebih dapatnya dari modal setiap hari.

Dari sini dapat disimpulkan bahwasanya Ibu Hanimah tidak
pernah menerapkan pembukuan secara akuntansi yang baik dan benar
dikarenakan ketidaktahuan beliau dalam pencatatan, sehingga beliau
tidak bisa memanajemen kebutuhan apa saja yang harusnya dicatat
dengan baik, dan manajemen laba hasil usaha yang tidak teratur
untuk pendapatan setiap hari.

3. Konsep Usaha Going Concern Jajanan Kuliner Tradisional
Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi

a. 'Konsep going concern ini adalah bagaimana suatu perusahaan
dapat bertahan dan dapat mengendalikan keuangan perusahaan
yang dilakukan oleh audit perusahaan. Ada pun faktor agar dapat
bertahan dengan baik suatu usaha adalah dengan memperbaiki
kualitas produk, pengembangan strategi promosi, serta melakukan

optimalisasi pemanfaatan teknologi. *°

% Susanti, “Going Concern UMKM Di Masa Pandemi, Faktor Apa Saja Yang

Mempengaruhinya?”, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Sains Al-Qur’an Jawa Tengah di
Wonosobo, Jurnal Akuntansi, Manajemen & Perbankan Syariah Volume 2 Nomer 4, Agustus

2022.
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Peneliti melakukan wawancara bersama Ibu Hanimah
terkait dengan faktor bertahannya usaha beliau ini dari tahun 1980
hingga sekarang, tanggapan dari Ibu Hanimah:

Saya selalu mengutamakan rasa khas pada jajanan tersebut
dari tahun ke tahun, makanan tanpa memakai bahan kimia,
dan tidak menambah mahalnya jajanan tersebut meskipun
melihat bahan-bahan produksi yang semakin mahal.*’

Hal tersebut dikuatkan oleh konsumen beliau ketika
berjualan di pasar yang sering beli jajanan tradisional bernama Ibu
Firda, beliau mengatakan:

Saya Dbeli jajan cenil disini karena memang terkenal di
Tegal Pakis sejak dahulu Ibu atau Mbah Nasiya yang
berjualan disini, kue disini enak meskipun masih tradisional
atau dahulu yang dijual namun dari dulu tidak berkurang
rasa khas dari makanan ini, enak dan tidak bosenin.

Wawancara dengan Ibu Samsul, konsumen:

Kelepon ini sudah lama ada mas dan berjualan, dari dulu
sering beli disini dari harga Rp. 500,00 hingga sekarang,
rasanya enak dan tidak berubah.

Wawancara dengan Ibu Fatmawati, konsumen:

Saya juga sama mas berjualan di pasar sini juga, yaa beli
jajanan tradisional ini sudah langganan dari dulu, sekarang
kalo senggang dan pengen beli ya beli aja mas soale
memang rasanya enak dari yang lain.

Diperkuat oleh Mas Munir selaku konsumen jajanan
tradisional Ibu Hanimah yang mengatakan:

Enak mas, saya juga sebenarnya beberapa kali membeli

disini tapi memang rasanya khas tidak seperti saya membeli

jajanan tradisional seperti kelepon dan cenil di tempat yang
lain yang kadang lebih hambar dan lebih banyak tepungnya

* Ibu Hanimah, wawancara, Banyuwangi, 13 Februari 2024
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mas, gatau mungkin juga beliau (Ibu Hanimah) mempunyai
resep yang lain sehingga rasanya memang enak dan murah.
Masih belum puas saya bertanya kepada pembeli yang lain
yakni ibu-ibu penjual sayur yang lain yang sama berjualan
di pasar tersebut: lya mas kelepon, cenil disini enak (milik
anaknya Mbah Nasiya Ibu Hanimah) saya penjual di pasar
ini dari dahulu bareng juga dengan Mbah Nasiya dulu
ketika masih sehat beliau, rasanya memang enak dari dulu
sampai sekarang.*®

Dari hasil wawancara tersebut bisa disimpulkan disisi lain
keuangan dalam usaha yang harusnya baik usaha jajanan
tradisional ini unggul dalam kualitas produk yang baik yaitu rasa
yang enak dan makanan yang khas.

b. Profit

Salah satu masalah yang paling sering dihadapi oleh
perusahaan adalah kesulitan keuangan, juga dikenal sebagai
financial distress.

Fase penurunan situasi keuangan yang dialami oleh
perusahaan sebelum kebangkrutan dikenal sebagai financial
distress (Platt dan Platt dalam Amelia, dkk, 2024). Ketika
perusahaan menghadapi kesulitan untuk memenuhi kewajiban
finansialnya, terutama yang harus diselesaikan dalam jangka
pendek, kesulitan keuangan dimulai, maka dari itulah awal dari
sebab keuangan menjadi kritis. Kewajiban ini termasuk kewajiban
likuiditas serta kewajiban terkait kemampuan membayar utang

(Sari et al., 2021).

* Mas Munir, wawancara, Banyuwangi, 14 Februari 2024
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Sebagaimana hasil wawancara dengan pemilik usaha, yaitu
Ibu Hanimah yang menyatakan:

Dari dulu ibu (mbah Nasiya) menggunakan hasil penjualan
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Adapun profit yang
didapatkan tidak sebanyak yang diperkirakan, mungkin jika
dimarginkan hanya berkisar sepuluh persen dari hasil
modal yang digunakan, selebihnya memang tujuan awalnya
agar balik modal dari usaha yang sedang dijalankan.
Berapapun laba yang didapatkan tetap konsisten
mempertahankan dari hasil laba tersebut.*’

Hal tersebut selaras dengan yang disampaikan oleh Mbah
Nasiya yang mengatakan:

Karena memang awalnya hanya untuk mencoba menjual
makanan tradisional sejenis cenil sampai akhirnya dapat
memperluas ke macam jenis yang lain dan memperoleh
laba dari apa yang dijual untuk memutar kembali modal
yang ada, dan memang dari dulu tidak banyak banget yang
dijual, hanya sekuat produksi saya saja karena saya usaha
sendiri dari dulu tahun' 1980-an sehingganya tidak ada
niatan untuk ~ memperbesar usaha dan. faktor khas
makanannya lagi yang memang butuh pemahaman yang
baik dalam menghafal resep.

Kesimpulan dari hasil wawancara tersebut adalah selain
rasa khas dari suatu makanan yang bisa membuat makanan tersebut
bisa bertahan lama yakni yang kedua laba yang dihasilkan bagian
bagian dari managemen usaha yang dilakukan sehingga usaha
tersebut tetap bertahan hingga sekarang, dan itu yang dilakukan

selama ini oleh beliau Mbah Nasiya dan anaknya dalam

memanagemen laba dengan baik.

* Ibu Hanimah, wawancara, banyuwangi, 13 Februari 2024
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Menurut (Wulandari, 2018), pertumbuhan penjualan
merupakan kenaikan penjualan perusahaan dari waktu ke waktu.
Pertumbuhan Penjualan adalah indikator kunci dalam analisis
keuangan yang mencerminkan seberapa efektif suatu perusahaan
dalam meningkatkan peningkatan penjualan dari satu periode ke
periode berikutnya.

Dengan menggunakan formula yang membandingkan
penjualan pada awal dan akhir tahun, pertumbuhan penjualan
memberikan gambaran holistik tentang performa perusahaan dalam
mengembangkan bisnisnya seiring berjalannya waktu. Kasmir,
2018  pertumbuhan  penjualan  merupakan rasio  yang
menggambarkan kemampuan perusahaan mempertahankan posisi
ekonomi nya ditengah perekonomian dan sektor usahanya.

Kualitas Produk

Kotler mengatakan bahwa kualitas suatu produk untuk
memenuhi tuntutan baik secara langsung juga menentukan kualitas.
Menentukan kualitas permintaan pelanggan, barang dan jasa. Dan
pelanggan adalah tiga orientasi kualitas yang harus sesuai dengan
permintaan produksi.

Kualitas produk ialah kemampuan suatu produk untuk
melakukan berbagai fungsi, seperti ketahanan, keandalan,
keakuratan, daya tahan, dan lainnya dikenal sebagai kualitas

produk. Kualitas adalah salah satu komponen yang mempengaruhi
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penilaian konsumen pasca konsumsi, yang meliputi kesetiaan
terhadap produk dan layanan, nilai, kepuasan, dan kepercayaan.
Kotler (2009) menyebutkan bahwa beberapa indikator
kualitas produk diantaranya:
1) Bentuk, atau yang biasa disebut rupa dapat merujuk pada dimensi
yang sebenarnya dari struktur produk.
2) Penyesuaian atau customization memungkinkan pemasar untuk
menyesuaikan produk mereka dengan referensi pelanggan tertentu.
3) Kualitas kinerja adalah sejauh mana komponen produksi dapat
berfungsi dengan baik.
4) Daya tahan juga dikenal sebagai ketahanan, adalah kemampuan
suatu produk untuk menahan tekanan atau daya tahan produksi.*
Hal tersebut juga selaras dengan wawancara bersama. Ibu
Hanimah:
lya mas saya dan juga ibu (Mbah Nasiya) dari dulu
memproduksi jajanan ini tanpa menggunakan pengawet.
Dan memang jajanan ini dapat bertahan selama 2 hari pada
suhu ruang. Terdapat resep Khusus dari kami sehingga
jajanan ini dapat bertahan lama dan memiliki cita rasa yang

khas sehingga konsumen tidak merasa bosan ketika
mengonsumsinya.

Hal tersebut dikuatkan oleh pendapat dari konsumen, yaitu

Ibu Budi yang mengatakan:

0 SISKA MAFIA, “PENGARUH KUALITAS PRODUK, KUALITAS PELAYANAN
DAN CUSTOMER RELATIONSHIP MANAGEMENT (CRM) TERHADAP LOYALITAS
PELANGGAN (Studi Pelanggan Alafamart Solo Raya), PROGRAM STUDI MANAJEMEN
BISNIS SYARIAH FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM UNIVERSITAS ISLAM
NEGERI RADEN MAS SAID SURAKARTA 2022.
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Jajanan ini memang berbeda dari jajanan yang pernah saya
konsumsi dari daerah lainnya. Jajan milik Mbah Nasiya ini
lebih tahan lama selama 2 hari dan tidak mudah basi dari
produk sejenis yang pernah saya konsumsi. Padahal
biasanya produk jajanan basah hanya bisa bertahan 1 hari
dan mudah basi.

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa
jajanan tradisional milik Mbah Nasiya ini sesuai dengan indikator
kualitas produk yaitu bentuk yang unik dan daya tahan produk
yang relatif lama dari produk sejenisnya.

C. Pembahasan Temuan
Dalam bab ini akan memberikan uraian tentang pembahasan yang
berkaitan dengan hasil peneclitian. Dalam pembahasan ini, peneliti akan
menjelaskan tentang hasil penelitian menggunakan teori yang telah dibahas
pada bab sebelumnya. Data dikumpulkan melalui pengamatan, wawancara,
dan dokumentasi mengenai analisa untuk mencapai tujuan yang diharapkan,
data kemudian diidentifikasi. Pengamatan wawancara telah dilakukan untuk
mengumpulkan data tentang strategi penjualan dan ide bisnis Going Concern.
Berikut adalah  penjelasan  dari pembahasan yang akan
dikomunikasikan dengan teori-teori yang dijadikan sebagai landasan oleh

peneliti dalam penelitian.
1. Metode Penjualan dan Pembayaran Usaha Jajanan Kuliner
Tradisional Desa Kalibaru Kabupaten Banyuwangi Selama 45 tahun
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan penelitian tentang

jajanan tradisional Kecamatan Kalibaru, terdapat 3 komponen yang

menjadi poin penting dalam mengetahui metode penjualan usaha jajanan
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kuliner tradisional tersebut, yakni penjualan dan pembayaran, harga
pokok produksi (HPP), dan sistem pencataan.
a. Metode penjualan dan pembayaran

Penjualan adalah upaya untuk menemukan pembeli,
mempengaruhi mereka, dan memberi mereka petunjuk untuk
menyesuaikan kebutuhannya dengan produk yang ditawarkan serta
menghasilkan kesepakatan harga yang menguntungkan kedua belah
pihak.>*

Salah satu bagian dari strategi pemasaran perusahaan adalah
penjualan, yang memungkinkan perusahaan memperoleh keuntungan
dan memungkinkan perusahaan untuk terus beroperasi. Semakin
banyak penjualan yang dilakukan, semakin banyak keuntungan yang
di hasilkan. >

Dari konsep penjualan disini Mbah Nasiya menggunakan
simtem penjualan langsung atau bertatap muka dengan pelanggan
dalam usaha jajanan tradisionalnya.

Penjualan Batik Ariny secara strategis memanfaatkan
jangkauan platform digital kontemporer, seperti Instagram, Facebook,

dan WhatsApp, sebagai media yang sangat diperlukan untuk beriklan

' LAILATUL INDAH KUMALA, “STRATEGI PEMASARAN DALAM
MENINGKATKAN PENJUALAN DAN KUALITAS PRODUK OLAHRAGA PADA TOKO
DJEMBER SPORT.ID DI SHOPEE” ,UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJT ACHMAD
SIDDIQ JEMBER FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM, APRIL 2023.

%2 SITI HOLIFATUL HASANAH, “STRATEGI DIFERENSIASI GUNA OPTIMALISASI
LABA PENJUALAN PADA PRODUK KERAJINAN SANGKAR BURUNG DI DESA
DAWUHAN MANGLI KECAMATAN SUKOWONO KABUPATEN JEMBER”,
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJl ACHMAD SIDDIQ JEMBER FAKULTAS
EKONOMI DAN BISNIS ISLAM, DESEMBER 2021.
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dan promosi. Kehadiran media sosial ini telah memainkan peran
penting dalam menjangkau pelanggan yang lebih luas dan menarik
pelanggan yang beragam. Bersamaan dengan saluran pemasaran
virtual ini, Batik Ariny juga menerapkan strategi konvensional seperti
pemasaran penjualan, brosur, iklan, dan program loyalitas pelanggan
yang dilakukan di gerai fisik mereka.

Metode pembayaran, Seperti yang telah dijelaskan oleh
(Rizky, Rahayu, 2022) bahwa masyarakat hingga saat ini
menggunakan sistem pembayaran secara tunai dan masih menjadi
sistem pembayaran utama (Cash Centric) di Indonesia®.

Hasil penelitian disini Mbah Nasiya meinggunakan sisteim
peimbayaran tunai dalam penjualan usaha jajanan tradisional di
Kalibaru.

Transaksi-transaksi, baik dalam hal pembelian produk oleh
pembeli maupun pengadaan bahan baku oleh pemilik dan karyawan,
sebagian besar dilakukan secara tunai.

b. Harga pokok produksi (HPP)

Harga pokok produksi adalah semua biaya yang dikeluarkan

oleh pelaku usaha untuk kegiatan memproses produksi dari bahan-

bahan mentah menjadi produk jadi. Dan menurut Hansen dan Mowen

3 Rizky Ramadini, Rahayu Ningsih. KESIAPAN DIGITALISASI SISTEM

PEMBAYARAN NON TUNAI DI PASAR RAKYAT. Kementerian Perdagangan. Volume 13
Nomor 2 Tahun 2022.
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(2017) menjelaskan harga pokok produksi mencerminkan biaya
seluruh modal yang dikeluarkan selama periode ber; alan™

Dari sini dapat disimpulkan bahwasanya HPP milik produk
jajanan tradisional kuliner Ibu Hanimah yang sekarang relatif sedikit
dan mampu mengolah kembali barang-barang produksi sesuai
kebutuhan modal tersebut sesuai kebutuhan, yang artinya Mbah
Nasiya dan Ibu Hanimah mampu memanajemen keuangan profit dari
hasil penjualan dengan baik.

Harga pokok produksi memberikan pengaruh besar pada
kalkulus laba rugi UMKM. Penentuan harga jual, pada gilirannya,
memberdayakan pemilik UMKM untuk mengkalibrasi proyeksi omset
mereka dan memetakan target masa depan yang mereka inginkan
dengan tepat. Namun, perlu dicatat bahwa beberapa pelaku UMKM
menunjukkan tingkat kecerobohan atau kesalahan dalam proses
memastikan harga pokok produksi, sehingga berpotensi menimbulkan
ketidakakuratan dalam perhitungan laba rugi.

2. Metode Pengelolaan Keuangan Usaha Jajanan Tradisional Desa
Kalibaru Kabupaten Banyuwangi
a. Sistem Pencatatan

Pengelolaan keuangan adalah suatu proses mengatur aktivitas

atau kegiatan keuangan perusahaan. Hal ini termasuk perencanaan dan

analisis dan kontrol kegiatan dengan keuangan. Pengelolaan keuangan

>4 Ibid,, hal 4.
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pada dasarnya adalah mencapai tujuannya yang di tetapkan
perusahaan, yang berarti manajemen yang baik dan efektif. >

Pembukuan berfungsi menyediakan informasi keuangan yang
akurat dari modal yang dipakai dan hasil pendapatan yang di dapat
serta untuk mengambil keputusan ekonomi yang tepat (Sugiri dan
Riyono, 201 1R

Disini sesuai dengan kesimpulan hasil penelitian yang di dapat
bahwasanya pencatatan akuntansi yang dibuat oleh Ibu Hanimah
hanya bersifat sederhana yang lebih mengutamakan biaya modal dan
hasil yang didapat.

Pengelolaan keuangan atau pembukuan tentunya mulai
tahapan pencatatan melalui siklus akuntansi. Pencatatan keuangan
yang dilakukan oleh UMKM kebanyakan hanya sebagai pencatatan
laporan jumlah pengeluaran dan pemasukan keuangan secara
sederhana.

3. Konsep Usaha Going Concern Jajanan Kuliner Tradisional Desa
Kalibaru Kabupaten Banyuwangi
a. Going Concern adalah dimana dalam suatu entitas dianggap memiliki

kemampuan untuk beroperasi secara terus menerus dan konsisten.

% Intan Nilasari, “ANALISIS PENGELOLAAN KEUANGAN PADA USAHA MIKRO
KECIL DAN MENENGAH (UMKM) KERAJINAN SANGKAR BURUNG BAPAK SANTOSO
DI DESA DAWUHAN MANGLI KABUPATEN JEMBER”, UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAlI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM,
MARET 2023.

% Silfester Odi, Ratri Paramitalaksmi, “Peningkatan Kualitas Laporan Keuangan UMKM
Kuliner Tradisional Di Yogyakarta”, Universitas Mercu Buana Yogyakarta, Jurnal Manajemen
Kreatif dan Inovasi Vol. 2, No. 1 Januari 2024.
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Prinsip going concern digunakan pada UMKM adalah prinsip
keberlanjutan ~ yang dipegang oleh pelaku UMKM sehingga
memungkinkan usaha kecil dan menengah (UMKM) untuk bertahan
dan berkembang sekarang dan dimasa mendatang (Utama et al,
2019).%

Adapun faktor agar dapat bertahan dengan baik suatu usaha
adalah dengan memperbaiki kualitas produk, pengembangan strategi
promosi, serta melakukan optimalisasi pemanfaatan teknologi. %8

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwasanya konsep
bertahannya usaha jajanan tradisional milik Mbah Nasiya ini dengan
mempertahankan kualitas produknya dari tahun ke tahun serta
keunikan dari makanan tradisional ini juga yang menjadi peminat
perhatian dalam berjualan.

Kunci kesuksesan Tauco Cap Meong yang bertahan lama
terletak pada komitmennya yang tak tergoyahkan terhadap kualitas
produk dan layanan pelanggan. Proses produksinya tetap
mempertahankan tradisi, dengan peralatan, seperti toples dan gentong
kuno, yang merupakan peninggalan zaman dulu. Pembuatan tauco

secara metodis mengikuti praktik-praktik yang sudah ada sejak lama.

7 Putu Diah Pradnya Paramitha, Gede Adi Yuniarta, “Pengaruh Digitalisasi UMKM,
Persepsi Atas Informasi Akuntansi dan Prinsip Going Concern terhadap Efektifitas Pelaporan
Keuangan UMKM Sesuai SAK EMKM?”, Ekonomi dan Akuntansi, Universitas Pendidikan
Ganesha, Singaraja, Indonesia, VIRA, Vol 13 No 1, Bulan April Tahun 2024.

¥ Susanti, “Going Concern UMKM Di Masa Pandemi, Faktor Apa Saja Yang
Mempengaruhinya?”, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Sains Al-Qur’an Jawa Tengah di
Wonosobo, Jurnal Akuntansi, Manajemen & Perbankan Syariah Volume 2 Nomer 4, Agustus
2022.
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Kedelai berkualitas yang dipilih dengan cermat dimasak perlahan di
atas tungku kayu, dan proses pengemasan dilakukan secara manual,
dipandu oleh pengrajin terampil yang menggunakan sendok kayu.
b. Profit

Salah satu cara untuk melihat kinerja bisnis dalam suatu
periode adalah dengan melihat laba rugi, yang sangat dipengaruhi oleh
pendapatan dan beban. Pemilik usaha biasanya akan menilai laba yang
mereka peroleh selama periode tertentu dan membandingkannya
dengan periode sebelumnya.”®

Berdasarkan kesimpulan wawancara dengan narasumber,
jajanan tradisional trersebut bisa bertahan lama yakni karena laba
yang dihasilkan diputar kembali menjadi modal produksi untuk
memanajemen keuangan sehingga profit yang dihasilkan atau laba
bersihnya digunakan untuk memenuhi Kebutuhan —sehari-hari.
Sedangkan, sebagian hasil dari balik modal atau return of investment
digunakan untuk memutar modal untuk biaya produksi. Dengan cara
inilah usaha jajanan tradisional ini masih berlangsung sampai saat ini.

Logika dasar kewirausahaan berpusat pada perolehan
pendapatan dan keuntungan dari modal yang diinvestasikan. Siklus ini
menjadi kontraproduktif bagi pelaku UMKM jika sumber daya modal
dan pendapatan tidak dikelola secara efisien melalui prisma strategi

akuntansi.

* Cacuk Suwenda, Analisis Laporan Laba Rugi Pada PT. Pos Indonesia Cabang Cilaki
Bandung, Tugas akhir Universitas Komputer Indonesia, Bandung, tahun 2014



87

c. Kualitas Produk

Kualitas produk sangat mempengaruhi kepuasan konsumen
karena produk yang ditawarkan akan membuat konsumen
mengungkapkan perasaan senang atau kecewa setelah mengkonsumsi
atau menggunakan produk tersebut. Jika produk tersebut dirasa
memuaskan atau jika ada ungkapan senang setelah mengkonsumsi
atau menggunakan produk tersebut, konsumen akan kembali membeli
produk tersebut. Mereka secara tidak langsung memberikan keyakinan
kepada perusahaan bahwa produknya berkualitas tinggi.60

Hal tersebut selaras dengan yang disampaikan oleh
Retnowati (2021) bahwa pelanggan akan setia pada sebuah produk
jika harapan yang diinginkan sebanding dengan nilai ekonomis yang
dikeluarkan. Harga adalah nilai yang harus dibayarkan oleh pelanggan
sesuai dengan kualitas produk, sehingga pelanggan puas dengan harga
yang telah mereka bayarkan untuk produk tersebut.*!

Berdasarkan dari hasil wawancara bahwa selain harga jajanan
tradisional yang tergolong murah, kualitas produk juga bagus dengan
daya tahan produk yang tergolong awet, sehingga pelanggan dari
kuliner tradisional Mbah Nasiya juga tidak tergolong sedikit. Faktor-
faktor tersebut yang menjadikan usaha jajanan Mbah Nasiya masih

terus bertahan.

% Fadhli K, Dwi Pratiwi N. Pengaruh Digital Marketing, Kualitas Produk, Dan
EmosionalTerhadap Kepuasan Konsumen Poskopi Zio Jombang. J Inov Penelit. 2021

6! Retnowati E, Darmawan D, Mardikaningsih R, Sinambela EA. Pengaruh Pencapaian
Kepuasan Konsumen Rumah Makan Berdasarkan Kesan Kualitas Produk dan Harga. J Ekon dan
Ekon Syariah. 2021;4(2):1382-9
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Konsep

Akuntansi Going Concern pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah dalam

Melestarikan Kearifan Budaya Kuliner Lokal (lokal wisdom) Desa Kalibaru

Kabupaten Banyuwangi maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Metode penjualan yang dilakukan menggunakan metode tatap muka atau
bertemu langsung, metode pembayaran secara tunai karena jumlah modal
usaha yang dikeluarkan masih relatif terjangkau.

2. Konsep pengelolaan keuangannya masih sederhana atau pencatatan
keuangan antara modal dan laba usaha masih belum tersistem dengan baik
dalam pembukuan.

3. Konsep bertahan going concern adalah dengan memberikan pelayanan
yang baik dan kualitas produk usaha yang baik pula dengan
mempertahankan rasa khas makanan tradisional yang nikmat dan unik
sehingga jajanan tradisional mampu bertahan hingga saat ini.

B. Saran
Adapun yang bisa ditarik dalam penelitian ini sebagai berikut:
Berdasarkan permasalahan yang peneliti tulis dalam deskripsi ini,
penulis hendak menyampaikan sebagai berikut:
1. Perlu adanya peningkatan dalam pengetahuan pencatatan (pembukuan)

akuntansi yang baik dilakukan oleh Ibu Hanimah sehingga kedepannya

89
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usaha dagangan tradisional kuliner ini semakin berkembang dan terus
eksis di lingkungan pemasarannya dan bisa meluas sehingga mempunyai
cabang di daerah lainnya.

. Bagi akademisi untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan
kajian yang lebih mendalam lagi dengan menggunakan metodologi yang
lebih komprehensif, agar dapat memberikan dampak positif yang lebih

luas terkususnya untuk masyarakat sekitar.
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b. Anggota IMABA (lkatan Mahasiswa Banyuwangi) Periode 2019/2020
c. Ketua Umum IMM (lkatan Mahasiswa Muhammadiyah) Komisariat KBW
Periode 2020/2021
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d. Pengurus FKMK (Forum Kd‘rﬁupilfasi Mahasiswa Kalibaru) Periode
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e. Sekretaris Bidang Organisasi F’E:M Jember Periode 2022/2023
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